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Abstrak: Kompetensi sumber daya manusia yang dibutuhkan dunia kerja tidak hanya 
mengandalkan keilmuan dan keterampilan tetapi juga soft skills.  Lulusan SMK diharapkan 
dapat mengembangkan sumber daya manusia yang tidak cukup menguasai hard skill saja, 
tetapi juga harus menguasai soft skill agar mampu bekerja efektif, produktif dan berkualitas 
di dunia kerja. Karena itu perlu adanya strategi pengembangan soft skill yang diberikan 
kepada siswa SMK agar dapat mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Salah satu 
strategi pengembangan soft skill di SMK adalah melalui media video. Melalui kajian 
literatur, didapatkan bahwa media video merupakan strategi yang efektif untuk membantu 
mengembangkan soft skill karena video berperan sebagai petunjuk siswa dalam 
mempraktekan soft skill. Siswa dapat melakukan latihan secara mandiri dengan kembali 
melihat pada bagian dari video tersebut. Media video dapat membantu siswa mempunyai 
gambaran tentang soft skill yang dibutuhkan dalam Dunia kerja.  

Kata Kunci: Video, SMK, Soft Skill 

Abstract: Human resource competencies needed by the world of work not only rely on 
knowledge and skills but also soft skills. Vocational School graduates are expected to 
develop human resources that are not enough to only master hard skills, but also must 
master soft skills to support hard skills to be more able to work effectively, productively and 
with quality in the world of work. Therefore, there is a need for soft skill development 
strategies given to vocational students in order to prepare themselves to enter the 
workforce. One strategy for developing soft skills in SMK is through video media. Through 
a literature review, it was found that video media is an effective strategy to help develop 
soft skills because the video acts as a guide or guide students in practicing soft skills. 
Students can do the exercises independently by returning to see or play in certain parts of 
the video. Video media can help students have a picture of the soft skills needed in the 
world of work. 

Keywords: The video, Vocational High School, Soft Skill 

 
Pendahuluan 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang berorientasi pada 

lulusan siap kerja diharapkan dapat mencetak sumber daya manusia yang dapat menguasai ilmu 
pengetahuan serta meningkatkan keterampilan. Menurut Mendiknas No. 23 (2006), lulusan SMK 
dituntut untuk menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik untuk 
memenuhi tuntutan dunia kerja maupun melanjutkan pendidikan tinggi sesuai dengan 
kejuruannya.  Kompetensi sumber daya manusia yang dibutuhkan dunia kerja tidak hanya 

mengandalkan keilmuan dan keterampilan tetapi juga soft skills.   
Lulusan SMK tidak cukup menguasai hard skill saja, tetapi juga harus menguasai soft skill 

sebagai pendukung hard skill agar lebih mampu bekerja efektif, produktif dan berkualitas. 
Lulusan siswa SMK yang memiliki soft skill baik tidak hanya lebih mudah untuk mencari 



 
100  Strategi pengembangan soft skill siswa SMK melalui media video 

 

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 3, No. 3, February, (2020), pp. 99-106 
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index 

 

pekerjaan tetapi juga akan mampu berkembang dengan baik dalam pekerjaan mereka. The 
Conference Board of Canada (2009) memberikan pernyataan bahwa soft skill adalah 
keterampilan yang dibutuhkan tidak hanya untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi juga untuk 
mendorong kemajuan dalam perusahaan tersebut. Dunia usaha/industri juga mempertimbangkan 
aspek soft skill dalam mencari pekerja baru, di samping itu sebagian besar dari mereka (88,9%) 
mengatakan bahwa soft skill lebih dibutuhkan daripada hard skill ketika lulusan ingin mencari 

pekerjaan. (Sudjimat, 2017). Pengusaha di dunia industri menilai soft skill sebagai syarat yang 
penting untuk keberhasilan karyawan baru di tempat kerja. (Wilhelm, 2004). 

Pada kenyataannya, terjadi kesenjangan antara kebutuhan soft skill di dunia kerja dengan 
kompetensi lulusan SMK. Lulusan SMK belum mampu memenuhi kebutuhan dunia kerja 
terutama dari segi soft skill. Fenomena tersebut dibuktikan dalam penelitian Clark (2012) Banyak 

lulusan SMK ditolak dari pekerjaan yang tersedia karena standar keterampilan kerja yang tidak 
memenuhi kualifikasi. Selain itu, Depdiknas (2004) juga menyatakan bahwa mayoritas lulusan 
Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia kurang mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan IPTEK dan kurang mampu mengembangkan diri dan kariernya. Hal tersebut 
disebabkan oleh adanya ketidakseimbangan antara pembelajaran hard skill dengan soft skill di 

sekolah. Menurut Suryanto dkk (2013) Lembaga pendidikan lebih fokus agar siswa menguasai 
ilmu pelajaran di sekolah yang terlepas dengan pembelajaran soft skill, sehingga lulusan SMK 
terdampak kurang soft skill. 

Pembelajaran soft skill di sekolah harus sesuai dengan kebutuhan dunia kerja agar tidak 
terjadi kesenjangan antara kebutuhan dunia kerja dengan kualifikasi lulusan SMK. 

Pengembangan soft skill siswa di sekolah merupakan tugas seluruh pemangku kepentingan. 
Sesuai dengan Permendiknas Nomor 81A (2013) yang mengatakan bahwa Pengembangan 
kurikulum satuan pendidikan dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan untuk 
menjamin keharmonian antara pendidikan dengan kebutuhan kehidupan bermasyarakat, 
berwirausaha, dan bekerja. Oleh karena itu, kurikulum yang dikembangkan harus seimbang 

antara hard skills dan soft skills pada setiap kelas antarmata pelajaran. Peningkatan softskill siswa 
SMK sangat dipengaruhi oleh pembelajaran praktik yang meliputi metode pembelajaran, media, 
sarana prasarana dan kualitas guru. Mengingat pentingnya soft skills dalam upaya 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia kerja maka guru perlu mengembangkan strategi 
pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan soft skill siswa salah satunya dengan 

mengembangkan media pembelajaran. Salah satu strategi pengembangan soft skill di SMK 
adalah melalui media video. Seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Milwati (2016) bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara Penggunaan media video APD dengan Sikap 
Mahasiswa. Mahasiswa lebih tertarik dengan media video dibandingkan dengan modul yang 
sudah ada. Video pembelajaran tersebut dimaksudkan agar siswa mempunyai gambaran tentang 

soft skill yang dibutuhkan dalam Dunia kerja. Diharapkan kualitas pembelajaran praktik dan 
softskill siswa menjadi lebih meningkat. 

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam studi ini adalah bagaimana strategi 
pengembangan soft skill siswa SMK melalui media video? Fokus penelitian adalah pembahasan 
mengenai strategi pengembangan soft skill siswa SMK melalui media video. Manfaat penelitian 

adalah menambah khasanah ilmu pengetahuan dan penerapan Bimbingan Konseling dalam 
mengembangkan soft skill siswa. 
 
 

Metode 

Metode dalam penulisan artikel ini adalah literature review. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam Literatur Review yaitu :  
1. Langkah 1  : Membaca tulisan ilmiah terkait 
2. Langkah 2  : Mengevaluasi tulisan ilmiah yang dibaca. 
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3. Langkah 3 : Buat ringkasan publikasi-publikasi tersebut dengan 

                          mengidentifikasi point, teori atau masalah yang diangkat di 
                          dalam sumber tersebut. 

4. Langkah 4  : menggabungkan hasil ringkasan tersebut menjadi sebuah 
                           kajian literature yang lengkap mengenai suatu permasalahan 
Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan database Google Scholar. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian adalah “pengembangan soft skill siswa SMK”, “media video untuk 
pengembangan soft skill”, “strategi pengembangan soft skill” dan “kebutuhan soft skill di SMK”. 
Pencarian dengan menggunakan kata kunci tersebut menghasilkan 55 artikel yang dianggap relevan. 
Sesuai dengan judul ditemukan 20 artikel yang relevan, sesuai dengan abstrak ditemukan 15 artikel yang 
relevan, sesuai dengan penelitian ditemukan 6 artikel yang relevan, sesuai dengan konten ditemukan 10 

Artikel yang relevan. Lingkup dan atau keterbatasan metode penelitian adalah artikel ini masih 
merupakan literature review, belum pada penelitian terjun langsung di lapangan. 

 
 

Hasil dan Diskusi 

Sesuai dengan fokus pembahasan mengenai strategi pengembangan soft skill siswa SMK melalui 

media video. Berikut ini hasil literature review yang telah dilakukan. 

Definisi Soft Skill 

Soft skill memiliki definisi yang luas. Soft skill sebagai bentuk dari manajemen perilaku diri 
individu (Klaus, 2010). Berdasarkan definisi yang disebutkan oleh Klaus, Perreault (2004) menjelaskan 
lebih mendalam bahwa soft skill merupakan karakteristik dan kemampuan khusus yang membedakan 

seseorang dari individu lain yang memiliki latar belakang dan pengalaman professional yang serupa. 
Pernyataan ini didukung oleh Deepa & Seeth (2013) yang mengungkapkan bahwa soft skill mencakup 
karakter, perilaku dan sikap pada diri individu yang dapat dijadikan landasan untuk menentukan 
seseorang menjadi lebih unggul dibandingkan dengan orang lain di dunia kerja. Cho et.al, (2017) setuju 
bahwa soft skill merupakan salah satu cara untuk menggambarkan kemampuan seseorang yang akan 

dibawa ke dunia kerja.  
Penjelasan definisi soft skill yang diungkapkan beberapa tokoh di atas saling melengkapi. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa soft skill merupakan keterampilan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk mendukung pengembangan kepribadiannya di berbagai latar kehidupan 
terutama di dunia kerja karena dengan soft skill seseorang mampu meningkatkan interaksi individu, 

kinerja, dan prospek karier di masa depannya.  

Pentingnya Pengembangan Soft Skill di SMK 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang berorientasi agar lulusan siap 
kerja dengan menguasai ilmu pengetahuan sekaligus keterampilan. Kemampuan yang dikembangkan ada 
pada ranah kognitif, psikomotorik, dan kepribadian. Salah satu ranah kepribadian siswa yaitu adalah soft 

skill. Para pengusaha di dunia industri menganggap bahwa tanggung jawab pengembangan soft skill 
adalah karyawan itu sendiri. Di luar tanggung jawab individu, 67% pengusaha yakin bahwa sistem 
pendidikan memiliki peran penting dalam pengembangan soft skill (Pritchard, 2017). Penelitian Heckman 
(2006) mendukung tanggapan Pritchard bahwa lembaga pendidikan adalah lembaga yang paling penting 
untuk mengembangkan soft skill calon karyawan dalam upaya untuk peningkatan sumber daya manusia 

yang juga terkait dengan pendapatan mereka di perusahaan.   
 Schulz dalam Sudjimat (2017) menyatakan bahwa pendidik memiliki tanggung jawab besar 

dalam pengembangan soft skill. Lebih lanjut lagi Morandin (2015) menyatakan bahwa lembaga 
pendidikan khususnya SMK tidak hanya memiliki tugas untuk membentuk siswa yang pandai dalam ilmu 
pengetahuan tetapi juga siswa yang mampu berpartisipasi aktif dan positif dalam lingkungan kerja. 



 
102  Strategi pengembangan soft skill siswa SMK melalui media video 

 

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 3, No. 3, February, (2020), pp. 99-106 
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index 

 

Menurut Astuty (2010) siswa tidak hanya bersaing menghadapi berbagai masalah di bidang akademik, 

tetapi juga membutuhkan pengembangan diri. Jadi, peningkatan soft skill siswa adalah kebutuhan 
mendesak. Ketidakmampuan soft skill ini mengakibatkan lulusan tidak percaya diri untuk menunjukkan 
kemampuan dan bersaing. Arnata (2014) menambahkan bahwa kegiatan pengembangan soft skills bagi 
siswa sangat penting guna menghasilkan lulusan yang baik, tidak hanya dari segi hard skill tetapi juga soft 
skills sehingga lulusan dapat diterima di dunia kerja. Berdasarkan latar belakang ini, soft skill perlu 

dikembangkan mulai dari sekolah agar lulusan SMK memiliki kualifikasi soft skill yang sesuai dengan 
kebutuhan di dunia kerja.  

 Stakeholder (pemangku kepentingan) harus menyadari bagaiamana siswa mempersiapkan 
dirinya menghadapi dunia kerja. Selain itu, kesadaran siswa juga dibutuhkan dalam memahami 
pentingnya pengembangan soft skill selama mereka belajar di sekolah karena hal tersebut akan 

meningkatkan peluang kerja bagi mereka ketika lulus. Oleh karena itu SMK perlu menyelenggarakan 
pelatihan soft skill dalam rangka untuk mengembangkan soft skill siswa. (Willian, 2015). Sucipta (2002) 
merekomendasikan bahwa sebaiknya pihak SMK memiliki pola atau desain tertentu untuk 
mengembagnkan model pengembangan kompetensi soft skill, sehingga dapat terus menerus 
mengembangkan model kompetensi soft skill untuk mendampingi hard skill. 

 Cara pengembangan soft skill yang dapat dilakukan di sekolah selain dengan 
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum adalah dengan cara menyelenggarakan seminar, pembinaan 
dan bimbingan terstruktur. (Ciappei, 2015).  Melalui seminar dan pembinaan, guru di sekolah 
memainkan peran penting dalam mengajar siswa tentang pentingnya ketekunan, bersikap sopan, 
memiliki integritas, dapat beradaptasi, menyelesaikan masalah secara efektif, menunjukkan kepercayaan 

diri dan kerendahan hati, menjadi pemimpin, mempertahankan optimisme, dan untuk terlibat dalam 
penyelesaian konflik dimana hal tersebut termasuk dalam soft skill  (Lafrance, 2009). Oleh karena itu, 
guru di sekolah saat ini perlu memasukkan pembelajaran soft skill ke dalam program mereka untuk 
membantu siswa agar sukses setelah mereka lulus dan masuk perguruan tinggi atau memulai karir 
mereka.  

Melalui pembinaan dan pembelajaran soft skill kepada siswa, guru di sekolah memiliki peran 
untuk membantu para siswa mengenali pribadinya, mendorong mereka untuk membangun potensi 
mereka, mengidentifikasi keterampilan dan sifat-sifat yang perlu dikembangkan (Paolini, 2015). 
Selanjutnya, guru di sekolah dapat menerapkan intervensi untuk membantu siswa mengembangkan 
keterampilan tersebut sehingga mereka memiliki kesempatan untuk mencapai potensi mereka dan 

berkembang dalam dunia kerja yang kompetitif setelah lulus dari sekolah. 

Video Sebagai Media Pengembangan Soft Skill 

Pentingnya soft skills dalam upaya mempersiapkan siswa untuk menghadapi Dunia Industri 
menuntut sekolah untuk merancang strategi pembelajaran dalam rangka meningkatkan penguasaan soft 
skill siswa. Salah satu caranya dengan mengembangkan media pembelajaran. Peningkatan softskill siswa 

SMK sangat dipengaruhi oleh pembelajaran praktik yang meliputi metode, media dan sarana 
prasarana. Sejauh ini pengembangan softskill banyak dilakukan melalui sebuah pelatihan dalam jangka 
waktu yang singkat. Namun, sistem pelatihan tampak kurang efektif untuk membentuk soft skill dalam 
jangka panjang. Hal tersebut didukung oleh evaluasi yang dilakukan oleh Astuty (2010) dari hasil evaluasi 
tersebut didapatkan bahwa dampak pelatihan soft skill yang diselenggarakan tidak bertahan lama, karena 

pengaplikasian soft skill dari pelatihan mengalami penurunan pada minggu ke tiga setelah mengikuti 
pelatihan. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa soft skill tidak mudah diajarkan dalam sebuah 
pelatihan. (Pitchard, 2017). Pelatihan tersebut perlu didukung oleh media atau praktik berkelanjutan yang 
di integrasikan ke dalam kurikulum di sekolah. Oleh karena ini diperlukan media tambahan sebagai 
tutorial yang dapat di akses siswa kapan saja sebagai bahan untuk mereka berlatih dan mempraktikan 

materi tersebut setelah mereka melaksanakan pelatihan.  

Media yang dapat mendukung siswa untuk mempraktikan materi soft skill yang mereka dapatkan 
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dari pelatihan. Media yang dimaksud berbentuk video tutorial. Media video pembelajaran adalah media 

yang menyajikan suara dan gambar bergerak berisi pesan pembelajaran baik itu prinsip, konsep, 
prosedur aplikasi untuk memudahkan pemahaman (Riyana, 2007). Video sangat berguna untuk 
mendukung pelatihan soft skill, karena keterampilan seperti itu sulit untuk diajarkan di ruang kelas, 
karena adanya keterbatasan waktu pengajaran di dalam kelas (Mitrovic, 2016). Zaenal (2012) menjelaskan 
bahwa dengan menggunakan media video siswa cenderung mudah mengingat dan memahami materi 

karena tidak menggunakan satu jenis indera. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaenal 
mengungkapkan bahwa dengan pembelajaran audio visual dapat menaikkan ingatan 14% menjadi 38%. 

Video dapat memudahkan siswa untuk memahami materi soft skill yang diberikan pada saat 
pelatihan dan cocok sebagai alat tambahan yang diberikan setelah melaksanakan pelatihan soft skill 
(Wilson, 2010 & Pritchard, 2018). Media video di sini dapat menvisualisasikan materi pelajaran atau 

pesan-pesan yang ingin disampaikan dalam pembelajaran. Karena itu, video baik digunakan untuk 
membantu siswa mengembangkan soft skill. Milwati (2016)  menambahkan bahwa media pembelajaran 
dengan menggunakan video dapat berperan sebagai guide untuk mempraktekan soft skill. Selanjutnya, 
siswa dapat  berlatih mandiri dengan cara melihat lagi dan mempraktikkan terus-menerus video tersebut. 
Anderson in Fitria (1987) mengemukakan beberapa tujuan media pembelajaran melalui video mencakup 

tujuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan kognitif 1) mengembangkan kemampuan mengenal 
kembali, 2) menunjukkan contoh cara berbuat dalam suatu penampilan. Tujuan afektif dari video adalah 
mempengaruhi sikap dan emosi. Tujuan yang ketiga ada psikomotorik yaitu 1) mencontohkan 
keterampilan yang berhubungan dengan gerak, 2) mendapatkan gambaran langsung secara visual 
terhadap suatu keterampilan. 

 Video sebagai media pembelajaran memiliki karakteristik baik itu kelebihan maupun 
kekurangannya. Menurut Agustiningsih (2015) kelebihan media pembelajaran video antara lain adalah 

a) merupakan media gerak perpaduan gambar dan suara, b) mampu mempengaruhi tingkah laku 
manusia melebihi media cetak, c) dapat digunakan seketika, d) dapat digunakan secara berulang, e) 
dapat menyajikan materi yang secara fisik tidak dapat dibawa ke dalam kelas, f) dapat diperlambat atau 

dipercepat, g) dapat digunakan untuk klasikal ataupun individual. Sanaky (2010) menambahkan 
kelebihan pembelajaran berbentuk video yaitu antara lain, menyajikan pesan pembelajaran secara 
konkret realistik sebagai pengalaman belajar, terutama psikomotorik; menarik dan membuat lebih ingat; 
mudah dibawa dan didistribusikan. (Milwati dkk, 2016). Guo dkk (2014) menambahkan menemukan 
bahwa video dengan durasi pendek lebih menarik daripada durasi yang lebih lama. Selain kelebihan, 

video juga memiliki kelemahan yaitu pengadaannya memerlukan biaya mahal; tidak dapat dihidupkan 
jika energi listrik memadai, komunikasi searah, tidak dapat berdiskusi, bertanya secara langsung, 
ataupun memotivasi sesuai kondisi siswa terkini ketika melihat video (Sanaky, 2010).  

Pembuatan media video sebagai bahan pembelajaran mengharuskan guru untuk memahami 
langkah-langkah pembuatan video dan karakteristik dari media video tersebut. Milwati dkk (2016) 

menjelaskan bahwa guru sebagai komunikator dan fasilitator harus memiliki kemampuan memahami 
siswanya. Dalam pembelajaran guru harus memahami apa yang dibutuhkan siswa dalam pelatihan 
tersebut sehingga materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan. Brian (2007) menambakan semua 
komponen yang aktif dalam pembuatan video harus paham mengenai teori dan teknik penulisan 
skenario, sehingga apa yang diutarakan oleh penulis skenario bisa dipahami ke mana sebetulnya arah 

yang mau dituju. Karena skenario adalah naskah kerja di lapangan, kalimat deskripsi harus pendek, agar 
cepat dimengerti dan bisa memproyeksikan segera adegan film pada khayalan pembaca.  

Media video memiliki komponen penting di dalamnya. Menurut Riana (2007) komponen penting 
dalam pembuatan video terdiri dari pembuatan kerangka video dan kerja tim. Kerangka video terdiri 
dari tayangan pembuka, pengantar, isi video dan penutup. Sedangkan yang dimaksud dengan kerja tim 

adalah pengembangan video pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa 
keahlian/keterampilan (Course Team Aproach) yang secara sinergi menghasilkan produk media video, 
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sesuai dengan kebutuhan rancangan tersebut.  

Selain komponen penting pembuatan media video tidak luput dari prosedur pembuatannya. 
Menurut Daryanto (2010) prosedur dalam membuat video pembelajaran, antara lain: 

1. Menentukan ide 
Ide yang baik biasanya timbul dari adanya masalah. Masalah dapat dirumuskan sebagai 

kesenjangan antara kenyataan yang ada dengan apa yang seharusnya ada. Dalam hal ini, ide pembuatan 

video adalah sebagai media pendamping dari pelatihan soft skill yang diselenggarakan.  
2. Rumusan tujuan 

Rumusan mengenai kompetensi seperti apa yang diharapkan dan menentukan sasaran. 
Diharapkan setelah menonton program ini siswa benar-benar menguasai kompetensi yang dituju.  

3. Melakukan survey 

Survey ini untuk mengumpulkan informasi dan bahan-bahan yang dapat mendukung program 
akan dibuat.  

4. Membuat garis besar isi 
Bahan/informasi/data yang sudah terkumpul melalui survey harus berkaitan dengan tujuan yang 

sudah dirumuskan. Untuk itu, bahan-bahan disusun dalam bentuk out-line (garis besar). Tentunya dengan 

memperhatikan siapa sasarannya, bagaimana karakteristik mereka, kemampuan apa yang sudah dan 
belum dimiliki mereka.  

5. Membuat sinopsis 
Sinopsis ialah ikhtisar cerita yang menggambarkan isi program secara ringkas dan masih bersifat 

secara umum.  

6. Membuat treatment 
Treatment disusun lebih mendekati rangkaian adegan film. Rangkaian adegan lebih terlihat 

secara jelas.  
7. Membuat story board 

Storyboard dibuat lembar per lembar. Setiap lembar berisi satu scene dan setting. Namun, bagi 

yang masih amatir, dalam setiap lembarnya bisa diisi dengan 2 sampai 3 scene/setting, di dalamnya 
memuat visual, audio, dan istilah- istilah yang terdapat dalam video.  

8. Menulis naskah 
Naskah mirip dengan story board, tetapi storyboard penuturannya sudah lebih rinci. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa untuk dapat menghasilkan video yang 

mewakili materi dengan baik perlu memperhatikan prosedur dan komponen dalam pembuatan video. 
Temuan ini penting agar guru BK dalam membuat video agar video dapat mewakili materi soft skill 
siswa. Saran untuk penelitian lanjutan dapat dilakukan penelitian eksperimen secara langsung untuk 
mengujicobakan keefektifan video dalam mengembangkan soft skill siswa. 

 

 

Simpulan 

Berdasarkan tuntutan kebutuhan soft skill siswa SMK untuk mempersiapkan diri menghadapi 
dunia kerja, maka perlu adanya strategi pembelajaran untuk meningkatkannya. Peran media video 
adalah untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari dan mengembangkan soft skill. Konten yang ada di 
dalam video harus mampu mewakili materi soft skill yang relevan dengan kebutuhan di dunia kerja. 

Oleh karena itu penting untuk merancang dengan baik proses pembuatan video mulai dari perencanaan 
hingga tahap pembuatan video.  
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